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BERSAKSI DENGAN KEBAIKAN HATI
Matius 5:16 “Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, 
supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang 
di sorga.”
	 Matius pasal 5 adalah merupakan ajaran awal Yesus setelah memilih mu-
rid-murid-Nya untuk dipersiapkan menjadi pemberita Injil setelah Yesus menun-
taskan karya penyelamatan-Nya. Yesus mengawali ajarannya dengan meletakkan 
dasar nilai-nilai kehidupan yang benar. Tiga pasal dalam Injil Matius merupakan 
ajaran Yesus sangat padat sehingga ada yang menyimpulkan bila sudah membaca 
ketiga pasal Injil Matius ini, berarti sudah pasti seperti membaca seluruh Alkitab. 
Ada dua hal penting dalam ajaran Yesus yang menjelaskan pola hidup yang harus 
dipraktekkan dan diperjuangkan oleh semua pengikut Kristus. Yesus menggunakan 
simbol menjadi garam dan terang dunia untuk menjelaskan hal-hal yang sangat 
penting dan prinsip bagi gereja Tuhan sebagai umat terutus untuk bersaksi. Men-
jadi garam dunia berbicara tentang saksi Kristus harus terus menjaga kelakuan 
yang benar dan baik dalam memberi dampak yang membangun dan menyeman-
gati semua orang yang hidup di sekitarnya. Dalam hal ini gereja tidak boleh kehil-
angan fungsi sebagai saksi Kristus oleh perilaku buruknya, Karakter yang tak sesuai 
dengan standar moral Alkitabiah akan menghilankan fungsi gereja. Keselamatan 
tak dapat diperoleh dengan kelakuan baik tetapi tentu kita harus membangun diri 
menjadi seseorang yang berkelakuan baik karena kita sudah diselamatkan. Men-
jadi terang dunia berbicara tentang gereja sebagai saksi Kristus haruslah berkarya 
atau produktif dalam menghalau segala sesuatu yang dapat diartikan kemiskinan, 
berkarya untuk menghalau kebodohan dan berkarya untuk menciptakan perda-
maian serta berkarya untuk menghalau segala bentuk penimbul keputusasaan. 
Dalam fungsi sebagai terang dunia haruslah melakukan apa yang harus dilakukan. 
Suatu pernyataan tegas dan mudah dipahami, bahwa menjadi terang dunia adalah 
terang harus tetap bercahaya. Terang yang bercahaya adalah perbuatan yang 
baik yang dapat dan jelas dilihat semua orang. Hal itu berarti adalah hati yang 
baik akan jelas nampak dalam tindakan atau praktek. Perbuatan baik untuk me-
nolong orang yang membutuhkan. Perbuatan baik yang bersumber dari hati yang 
baik pasti bukanlah orang yang berpura-pura baik. Orang berpura-pura baik cend-
erung pamer kebaikan demi mencapai tujuan tertentu yang tersembunyi dibalik 
kebaikannya. Perbuatan baik yang bersumber dari hati yang baik sudah pasti dili-
hat semua orang, tetapi dia berbuat baik karena dia memang harus dan sebaikn-
ya berbuat baik. Perbuatan baik yang bersumber dari hati yang baik pasti sangat 
produktif dalam hidup sebagai saksi Kristus. Jadi teruslah menjadi gereja yang 
bersaksi dengan kebaikan hati. (MT)
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	 Pengkhotbah adalah seorang pembicara 
dalam suatu persekutuan atau sekelompok 
orang yang sengaja dihimpun untuk men-
dengar topik tertentu. Pengkhotbah biasanya 
menyampaikan suatu pesan yang dia ketahui 
dari sumber  terpercaya dan tak terhindari 
bahwa dia juga tergoda untuk menambah topik 
dengan pemikirannya. Segala sesuatu pesan 
yang disampaikan secara tersusun dengan rapi 
itulah yang disebut khotbah. Dengan demikian 
kotbah tentu tak terpisahkan dengan pengk-
hotbahnya. Dalam Alkitab ada satu kitab bagian 
dari firman Allah yaitu “Kitab Pengkhotbah”. 
Itulah sebabnya kitab ini adalah merupakan 
serangkaian ajaran sekolah kehidupan dari 
seorang pengkhotbah terkenal. Pada umumnya 
dipercaya bahwa pengkhotbah ini adalah raja 
Salomo walaupun namanya tidak muncul dalam

kitab ini. Tetapi ada beberapa pengakuan bahwa dia adalah anak raja Daud yang ti-
dak ragu pula menyatakan dirinya pemimpin yang paling bijaksana dari umat Allah 
(Pengkhotbah 1:16). Bila ditinjau dari isinya maka dapat disimpulkan bahwa kitab 
pengkhotbah ini bersifat pribadi yang ditujukan kepada umat Allah, tidaklah salah ka-
lau kemudian kitab ini diberi nama “Pengkhotbah”. Tuhan Yesus sendiri adalah juga 
seorang pengkhotbah yang mengawali pengajaran-Nya dengan khotbah di bukit. 
Berbeda dengan pengkhotbah pada umumnya, karena semua kotbah Yesus ada-
lah firman Allah. Tentu khotbah Salomo juga terterima sebagai firman Allah karena 
Salomo juga mengungkapkan kebenaran sejati karena dia mengungkapkan dirinya 
secara jujur. Jadi dia mengalami hidup tidak benar, itulah sebabnya dia tidak pernah 
menganjurkan pendengarnya dan pembaca khotbahnya untuk meneladani dirinya. 
Bahkan Salomo berpesan agar semua pendengar dan pembaca khotbahnya bela-
jar dari kegagalannya agar tak terjatuh kepada kesalahan yang tak perlu terjadi. 
Pengkhotbah sejati seperti Salomo adalah secara tegas memberi pesan kebenaran 
sejati dengan memberi kebebasan kepada pendengarnya untuk berpikir secara men-
dalam tentang kebenaran dan kehidupan. Dia juga selalu menyampaikan Khotbahn-
ya bahwa Allah menghendaki umat Tuhan bersukacita dan kebebasan harus tetap 
terkendali dan terukur serta tetap menyadari bahwa Allah meminta pertanggungan 
jawaban atas semua perbuatan berdosa. Khotbah Yesus adalah kebenaran sempurna 
karena pengkhotbahnya adalah teladan sempurna bagi semua umat Tuhan. Khotbah 
belakangan ini boleh juga diartikan sebagai pesan mimbar. Tetapi haruslah menjadi 
pesan mimbar Alkitabiah, karena haruslah sesuai dengan firman Tuhan yang disam-
paikan berdasarkan kebijaksanaan Alkitabiah. (MT)

Pengkhotbah sejati membagi Firman sebagai kebenaran sebab itu
haruslah pertama menghadapi khotbahnya.

PENGKHOTBAH - PESAN MIMBAR Senin, 18 Oktober 2021

Pengkhotbah 11:9-10 “Bersukarialah, 
hai pemuda, dalam kemudaanmu, biar-
lah hatimu bersuka pada masa muda-
mu, dan turutilah keinginan hatimu dan 
pandangan matamu, tetapi ketahuilah 
bahwa karena segala hal ini Allah akan 
membawa engkau ke pengadilan!  
Buanglah kesedihan dari hatimu dan 
jauhkanlah penderitaan dari tubuhmu, 
karena kemudaan dan fajar hidup ada-
lah kesia-siaan.

GeMA 2021
Pengkhotbah : - Khotbah
                           - Kitab
                           - Pesan mimbar
Bacaan Sabda : Pengkhotbah 12:1-14
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	 Penjara bukanlahh kata yang susah ditemu-
kan dalam Alkitab. Dalam Kejadian 39 sudah 
ditemukan fakta adanya penjara  di Mesir. Dalam 
Alkitab Perjanjian Lama  penjara betul-betul adalah 
tempat penghukuman yang terkategorikan sangat 
kejam. Yusuf adalah seorang yang sempat di pen-
jarakan di penjara Mesir.  Penjara Mesir saat Yusuf 
terpenjara berfungsi sebagai kamp-kamp pekerja 
paksa. Penjara Mesir sudah berfungsi dengan 
baik, karena dijadikan sebagai tempat penahanan 
sementara untuk menunggu diadakan keputusan 
pengadilan. Hal itulah yang terjadi saat Yusuf 
mengartikan mimpi penjabat minuman dan peja-
bat roti raja Mesir. Saat mereka diadili maka hasil 
pengadilan mengeluarkan pejabat minuman raja 
dari penjara dan mengantar pejabat roti ke tiang 
gantungan. Berbeda dengan Yusuf yang tak pernah 
diadili karena sesungguhnya Potifar mengetahui 

bahwa Yusuf hanyalah seorang terfitnah. Lebih menguntungkan Yusuf karena raja Me-
sirlah yang memerintahkan agar Yusuf langsung diarak ke istana menduduki jabatan 
penting di Mesir. Berbeda dengan Yeremia yang beberapa kali dipenajakan oleh raja 
Yehuda. Setiap penjara mempunyai tingkat kekejaman berbeda. Dalam Yeremia 37:16 
adalah merupakan yang sangat memberatkan kehidupan Yeremia karena penjara be-
rada di bawah tanah yang juga merupakan tempat cadangan air. Tetapi nabi Yeremia 
tak menurunkan tuntutan Tuhan untuk menubuatkan kebenaran yang segera akan 
menimpa raja Zedekia dan rakyat Yahudi. nabi Yeremia bukanlah satu-satunya nabi 
yang mengalami hidup mendekam dalam penjara tanpa berbuat kesalahan. Melalui 
fakta pemenjaraan orang-orang yang hidup dalam kebenaran, kita dapat mempela-
jari beberapa hal. Penjara bisa dipakai Allah untuk memperjelas penyertaan-Nya. 
Penjara tidak menghalangi rencana Allah untuk hamba-hamba-Nya. Penjara bisa 
berupa pencobaan yang diijinkan Allah untuk menguji kesetiaan umat-Nya. Yusuf 
dan Yeremia sama-sama menderita oleh karena menperjuangkan kebenaran. Dalam 
Matius 5 khususnya ucapan bahagia, Yesus menyatakan bahwa orang yang men-
derita karena kebenaran termasuk orang berbahagia. Salah seorang raja Israel yaitu 
raja Hosea pernah juga dipenjarakan raja Asyur karena dikalahkan. Jadi Hosea dapat 
disebut sebagai tawanan perang. Walaupun terpenjara sebagai tawanan perang dan 
tak setia kepada Allah, Allah tetap tak membiarkan penjara menghancurkan Hosea. 
Penjara menjadi kekejaman dunia yang memaksa Hosea raja Israel untuk bertobat. 
Penjara bisa saja menjadi kekuatan kekuasaan manusia yang mencoba menghenti-
kan umat untuk menyuarakan kebenaran tetapi tak akan mampu menghentikan 
penyertaan Allah atas umat-Nya. (MT)

Bacaan Sabda : Kejadian 39:11-23

Kejadian 39:20-21 “Lalu Yusuf ditang-
kap oleh tuannya dan dimasukkan 
ke dalam penjara, tempat tahan-
an-tahanan raja dikurung. Demiki-
anlah Yusuf dipenjarakan di sana. 
Tetapi TUHAN menyertai Yusuf dan 
melimpahkan kasih setia-Nya kepadan-
ya, dan membuat Yusuf kesayangan 
bagi kepala penjara itu”

GeMA 2021
Penjara : - Yusuf
                 - Yeremia
                 - Hosea

PENJARA - TAK HENTIKAN KEBENARAN Selasa, 19 Oktober 2021

Penjara bisa menghentikan kegiatan tubuh tetapi tak mampu
menghentikan kebenaran-kebenaran akan mencari jalannya.
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	 Yohanes pembaptis dipenjarakan 
Herodes dalam penjara yang dilengkapi dengan 
belenggu-belenggu. Penjara dalam “desmote-
rion” yang ada dibenteng Herodes ini ada di 
Perea sebelah Timur laut mati. Penjara ini ada-
lah penjara bagi pelanggar hukun yang sangat 
berat seperti penjara yang digunakan imam-
imam untuk memenjarakan (Kisah Para Rasul 
5:19). Sebenarnya memenjarakan Yohanes di 
penjara desmoterion ini tidaklah adil bahkan 
justru dapat dikategorikan Yohanes Pembaptis 
hanyalah mengkritik Herodes yang melakukan 
pelanggaran moral karena memperistrikan 
Herodias istri saudaranya. Bukan hanya dipen-
jarakan secara kejam, tetapi dari penjara itulah 
Yohanes diambil untuk dibunuh secara kejam 
dengan cara memenggal kepadanya. Dan Yo-
hanes sudah siap untuk itu karena dia sudah

Penjara tak mampu menghambat pemberitaan Injil, hanya mampu 
memperlambat saja.

Bacaan sabda : Matius 11:2-19

Matius 14:3-4 “Sebab memang Herodes 
telah menyuruh menangkap Yohanes, 
membelenggunya dan memenjara-
kannya, berhubung dengan peristiwa 
Herodias, isteri Filipus saudaranya.  
Karena Yohanes pernah menegornya, 
katanya: “Tidak halal engkau mengam-
bil Herodias!”  

GeMA 2021
Penjara : - Yohanes Pembaptis
                 - Rasul Petrus
                 - Rasul Paulus

PENJARA - PARA RASUL Rabu, 20 Oktober 2021

menyelesaikan pekerjaan-Nya. Jadi kalaupun Yohanes pembaptis mati dalam tan-
gan Herodes adalah tepat waktu karena Yohanes pembaptis telah menuntaskan 
kepeloporannya untuk mempersiapkan jalan bagi kedatangan Kristus. Dalam Yo-
hanes 11:7 Yesus telah mengungkapkan secara tegas integritas Yohanes pembaptis. 
Yohanes bukanlah buluh yang digoyangkan kian kemari. Hal itu menyimpulkan bah-
wa Kristus mengenal dengan baik watak Yohanes pembaptis yang berpegang kuat 
dan setia kepada kebenaran. Kemudian Kristus pula sedang menjelaskan reputasi 
Yohanes Pembaptis yang tak pernah tergoda berkompromi dengan nilai dan sistem 
duniawi serta tidak pernah menyerah kepada pendapat umum. Para pemuka agama 
Yahudi menutup mata terhadap kesalahan Herodes tetapi Yohanes Pembaptis se-
cara jelas menegurnya walaupun dia tahu resikonya. Dia memang sudah siap mati 
setelah menuntaskan tugasnya. Rasul Petrus juga di penjarakan pada penjara yang 
disebut “oikema”. Petrus dijaga oleh 4 serdadu dan dua orang diikatkan dengan 
Petrus (Kisah Rasul 12:3-6). Tetapi Allah sendirilah yang berinisiatif mengeluarkan 
Petrus dari penjara. Berbeda lagi dengan rasul Paulus yang dipenjarakan di Kaisarea 
Filipi. Penjara bawah tanah  yang sumpek dan gelap ini dilengkapi dengan pasungan. 
Tetapi Allah bertindak melalui peristiwa alam melepaskan, pemberitaan Injil pun 
tetap sukses dalam penjara. Selebihnya Paulus di Roma ditahan di penjara hingga 
menjadi tahanan rumahan. Injil tetap diberitakan dengan baik. Fakta yang terjadi 
dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, penjara menjadi alat penguasa untuk 
membungkam para pemberita kebenaran. Tetapi ternyata penjara tak pernah berhasil 
untuk menghambat dan menghentikannya. Allah berdaulat penuh untuk memakai 
segala sesuatu agar segala rencana-Nya terlaksana dan kehendak-Nya yang jadi. (MT) 
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	 Istilah Yunani untuk kepenuhan adalah  
“pleroma” yang mengandung pengertian 
sesuatu yang dapat diisi atau  diisi sesuatu 
sehingga terisi penuh. Kepenuhan adalah 
kata biasa bila berdiri sendiri tetapi akan 
mempunyai arti luas bila disambung kalimat 
berikutnya seperti pernyataan rasul Paulus 
“Seluruh kepenuhan Allah berkenan di dalam 
Kristus”. Ada dua hal yang ingin dijelaskan rasul 
Paulus melalui pernyataannya bahwa seluruh 
kepenuhan Allah ada dalam Kristus. Pertama, 
Rasul Paulus ingin menyatakan secara tegas 
kegiatan Kristus dalam penciptaan. Bahwa 
Kristus adalah pelaksana aktif dalam pencipta-
an segala sesuatu dan Kristus pula aktif dalam 
pemeliharaan segala sesuatu. Rasul Paulus 
sedang menampik ajaran guru-guru di Kolose 
yang sangat dipengaruhi oleh Gnostisisme.

Hal ini memang agak riskan karena pada zaman rasul Paulus dianggap Gnostisime su-
dah ada walaupun belum melembaga dalam bentuk suatu kelompok yang membuat 
suatu teori tentang paham mereka. Mereka memang sangat meragukan ke-Allahan 
Kristus, dan memberi pengaruh pada bermunculannya pengajar-pengajar palsu 
yang menyerang ke-Tuhanan Kristus. Pengajaran mereka dengan membuat suatu 
pernyataan bahwa seluruh kepenuhan Allah berkenan di dalam Kristus.  Dalam 
Hal ini rasul Paulus menguatkan kembali kesatuan antara Bapa dan anak yang adalah 
merupakan kesatuan tak terpisahkan yang terkandung dalam kepenuhan Allah ada 
dalam Kristus. Fakta Kristus sebagai anak Allah yang terutus untuk karya penyela-
matan manusia dari hukuman dosa tak mengganggu kepenuhan Allah dalam Kristus. 
Kedua, Rasul Paulus juga menegaskan kepastian kepenuhan Allah dalam Kristus  
sangat nyata melalui kebangkitan yang berdiri sendiri. Kebangkitan Kristus bukan-
lah untuk kebangkitan-Nya sendiri atau bukanlah kebangkitan yang berdiri sendiri. 
Kebangkitan Kristus adalah kebangkitan sulung atau kebangkitan pertama karena 
kebangkitan-Nya adalah kebangkitan berlanjut atau disusul oleh para pengikut-Nya 
yang setia. Dampak kebangkitan Kristus begitu luas karena kepenuhan Allah  berke-
nan dalam Dia. Kepenuhan Allah dalam Kristus adalah merupakan kata-kata yang 
paling jelas memperkuat bahkan menyempurnakan ke-Tuhanan Kristus sehingga 
betul-betul solid dan tak terbantahkan. Seluruh kepenuhan ke-Allahan yang sem-
purna dengan segala kuasa dan kodrat-Nya berdiam dengan kepenuhan yang  
sempurna di dalam Kristus. Sangatlah jelas keutamaan Kristus dari semua utusan 
Allah yang pernah terutus. Karena Kristus adalah Allah yang datang ke dunia dengan 
meminjam kata-kata diutus ke dunia agar kehadiran-Nya berterima bagi manusia. (MT)

Seluruh kepenuhan Allah berkenan dalam Kristus karena Dia adalah 
Tuhan.

Bacaan sabda : Kolose 1:15-23

Kolose 1:17-19 “Ia ada terlebih da-
hulu dari segala sesuatu dan se-
gala sesuatu ada di dalam Dia.  
Ialah kepala tubuh, yaitu jemaat. Ialah 
yang sulung, yang pertama bangkit dari 
antara orang mati, sehingga Ia yang 
lebih utama dalam segala sesuatu.  
Karena seluruh kepenuhan Allah berke-
nan diam di dalam Dia”

GeMA 2021
Penuh : - Kepenuhan
               - Keutamaan
               - Kesempurnaan

PENUH - KEPENUHAN Kamis,  21 Oktober 2021
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	 Dalam Kitab sejarah sebagai bagian 
dalam Alkitab Perjanjian Lama dipenuhi den-
gan peristiwa peperangan. Dalam berbagai 
peperangan bangsa Israel dengan bang-
sa-bangsa lain menjelaskan keterlibatan 
Allah dalam peperangan. Allah menggenapi 
bala tentara dalam peperangan ( 2Tawarikh 
13:12). Kemudian Allah menyuruh umat-
Nya untuk perperang (2 Tawarikh 6:34), dan 
Allah mengambil alih pertempuran umat-
Nya (2 Tawarikh 20:17). Timbul pertanyaan 
“Apakah peperangan berkenan kepada Al-
lah?” Sudah pasti bahwa peperangan ada-
lah  hal yang sangat bertentangan dengan 
kehendak Allah. Tetapi Allah mengetahui 
betul bahwa peperangan adalah hal yang 
tak mungkin tidak ada karena dosa telah 
menghasilkan keinginan untuk menguasai 

“Mengapa Allah mengijinkan adanya peperangan bukanlah Allah berkuasa mence-
gahnya?” Perlu kita paham bahwa Allah memberi kebebasan kepada manusia untuk 
menentukan model hidup apa yang akan dilalui. Keputusan Allah meciptakan segambar 
dengan Allah konsekuensinya adalah Allah memberi kehendak bebas kepada manusia 
untuk menentukan hidupnya. Allah tidak membuat manusia seperti robot yang tinggal 
distel sesuai dengan kemauan-Nya. Pertanyaan berikutnya adalah: Bila terjadi peperan-
gan kepada pihak yang manakah Allah memihak? Mungkin dengan mudahnya kita akan 
menjawab “Allah pasti membela yang benar atau berpihak kepada kebenaran”. Tentu 
jawaban ini tidak selalu benar karena jawaban yang benar adalah  Allah pasti berpihak 
berdasarkan kedaualatan-Nya dan tak seorangpun yang dapat membantah-Nya. Sama 
dengan sikap Allah kepada Israel umat pilihan-Nya, yang sangat terkesan bahwa Allah 
selalu berpihak kepada umat-Nya. Allah memilih Israel menjadi umat pilihan-Nya ber-
dasarkan kedaulatan-Nya. Dalam peperangan demi peperangan orang Israel dengan 
bangsa lain lebih banyak dimenangkan oleh orang Israel bukan karena bangsa pilihan 
Allah itu kuat tetapi lebih sering karena dibela oleh Allah. Tetapi tak dapat dipungkiri 
bahwa iman yang sejati adalah syarat mutlak untuk kemenangan dalam segala aspek 
peperangan. 1 Yohanes 5:4 “Sebab semua yang lahir dari Allah mengalahkan dunia. Dan 
inilah kemenangan yang mengalahkan dunia: Iman kita”. Iman adalah dasar melihat 
realitas abadi dan dasar mengalami kuasa Allah dan kasih Kristus. Bila umat Israel 
setia beriman kepada Allah maka iman itulah yang memberi kemenangan. Bila murtad 
biasanya menjadi bulan-bulanan bangsa  lain.  Bila tetap setia beriman yang menun-
tun hidup bersandar kepada Allah maka Allah bertindak berperan untuk umat-Nya (2 
Tawarikh 20:15). Dan umat-Nya tetap terang menghadapi musuh terberat sekalipun. (MT) 

Iman adalah dasar melihat realitas abadi dan dasar mengalami
kemenangan kini.

PERANG - KEDAULATAN ALLAH Jumat, 22 Oktober 2021 

Perang : - Kedaulatan Allah
                - Kuasa Allah
                - Iman kepada Allah

Bacaan sabda: 2 Tawarikh 20:1-37

GeMA 2021

2 Tawarikh 20:17 “Dalam peperangan 
ini tidak usah kamu bertempur. Hai Ye-
huda dan Yerusalem, tinggallah berdiri 
di tempatmu, dan lihatlah bagaimana 
TUHAN memberikan kemenangan ke-
padamu. Janganlah kamu takut dan 
terkejut. Majulah besok menghadapi 
mereka, TUHAN akan menyertai kamu.” 
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	 Perang bagi umat  Israel adalah merupakan 
perintah Tuhan. Dalam pengembaraan mereka 
berulangkali dihadang oleh musuh, sehingga mer-
eka berperang hanyalah sebagai reaksi terhadap 
serangan musuh. Bangsa Israel tidak terlatih untuk 
berperang, karena ratusan tahun menjadi budak 
di Mesir mereka terlatih menjadi pekerja keras un-
tuk membangun kota. Bila mereka memenangkan 
peperangan dalam pengembaraan bukan karena 
mempunyai peralatan perang yang canggih. Mer-
eka menang semata-mata karena  pertolongan 
Allah. Tetapi setelah memasuki negeri perjanji-
an bangsa pilihan Allah itu haruslah berperang 
berdasarkan perintah Allah. Negeri Perjanjian 
yang ditinggalkan Yakub dan keturunannya su-
dah diduduki oleh bangsa-bangsa lain. Bang-
sa-bangsa itu pergi meninggalkannya atau me-
merintahkan berperang bahkan memusnahkan 
bangsa yang dikalahkan tentulah berdasarkan

ke-Mahatahuan-Nya . Allah menjaga eksistensi umat pilihan-Nya sebagai umat beriman 
kepada Allah atau bangsa yang kudus yang dikhususkan menjadi milik-Nya. Jadi harus 
diasingkan dari bangsa-bangsa penyembah berhala. Karena pengaruh bangsa penyem-
bah berhala itu sangat berpotensi menyerat umat-Nya menjadi bangsa penyembah 
berhala. Di kemudian hari fakta sejarah bangsa Israel memberi informasi yang san-
gat jelas bahwa bangsa pilihan Allah itu terjatuh kepada penyembah berhala. Itulah 
sebabnya Allah sering mengijinkan bangsa lain untuk memerangi bahkan menjajah 
bangsa Israel sebagai hukuman Allah. Biasanya tujuan Allah menghukum umat-Nya 
adalah untuk menyadarkan umat-Nya agar bertobat dan kembali kepada Allah. 
Bila Allah menyuruh Israel memerangi bangsa-bangsa di Kanaan adalah menurut ke-
hendak-Nya, tetapi dilakukan sesuai perintah Allah. Seperti saat mengalahkan Yeriko, 
bangsa Israel haruslah melakukan sesuai petunjuk Allah. Karena musuh Israel adalah 
musuh Allah. Allah memerintah untuk berperang adalah untuk menjaga kelangsungan 
hidup umat perjanjian milik Allah karena umat-Nya haruslah lestari. Perebutan Yeriko 
menjadi standar seluruh strategi perang Yosua karena hal itu menunjukkan keunggulan 
Allah Israel atas dewa-dewa Kanaan. Melalui peperangan umat Israel sebagai umat 
Tuhan dengan bangsa-bangsa penyembahan berhala sangat jelas mencerminkan 
keadilan Allah. Pembelaan Allah atas umat Israel tak bertentangan dengan keadilan-
Nya. Bila umat Israel berada pada pihak yang salah Allah tak akan membelanya. 
Faktanya adalah pihak Israel sering menjadi korban ketidakadilan atas ijin Allah agar 
umat-Nya bertobat dan tak terlibat kepada penyembahan berhala. Bila umat-Nya 
bertobat dan berseru kepada Allah, maka Allah akan memberi kemenangan. (MT)

Kemenangan Israel atas bangsa penyembah berhala adalah cara Allah 
menyatakan berhala adalah mati.

Bacaan sabda: Yosua 6:1-27
Yosua 6:2-3 “Berfirmanlah TUHAN 
kepada Yosua: “Ketahuilah, Aku 
serahkan ke tanganmu Yerikho ini 
beserta rajanya dan pahlawan-pahl-
awannya yang gagah perkasa. 
Haruslah kamu mengelilingi kota itu, 
yakni semua prajurit harus mengedari 
kota itu sekali saja; demikianlah harus 
engkau perbuat enam hari lamanya”

GeMA 2021
Perang :  - Perintah Allah
                - Hukuman Allah
                - Keadilan Allah

PERANG - KEADILAN ALLAH Sabtu, 23 Oktober 2021
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	 Tertulianus mengatakan bahwa perang 
tidak sesuai dengan iman Kristen. Tetapi dalam 
dunia ini peperangan adalah hal-hal biasa da-
lam perebutan kekuasaan antar bangsa. Dalam 
bangsa itu ada umat Kristen, dan umat Kristen 
yang ada dalam bangsa itu tentu harus juga 
membela bangsanya, sebab semangat nasi-
onalis sama sekali tidak bertentangan dengan 
firman Tuhan. Bahkan rasul Paulus menyatakan 
kepada umat Kristen yang ada di Roma agar 
orang percaya tunduk kepada pemerintah 
karena pemerintah adalah hamba Allah yang 
dipercaya menyandang pedang untuk kebaikan 
orang percaya (Roma 13:4). Tetapi tetap juga 
perang itu sangat bertentangan dengan iman 
Kristen. Perang salib adalah merupakan contoh 
gelap dalam sejarah gereja dalam hal mence-
gah expansi negara-negara Islam ke wilayah 

Yesus tak pernah memakai kuasa memaksa orang jadi pengikut-Nya. 
Dia merebut hati orang dengan kasih-Nya.

Bacaan Sabda : Matius 24:3-14

Yohanes 18:36 “Jawab Yesus: “Ker-
ajaan-Ku bukan dari dunia ini; jika 
Kerajaan-Ku dari dunia ini, pasti ham-
ba-hamba-Ku telah melawan, supaya 
Aku jangan diserahkan kepada orang 
Yahudi, akan tetapi Kerajaan-Ku bukan 
dari sini.”

GeMA 2021
Perang : - Iman Kristen
                - Akhir zaman
                - Berjaga-jaga

PERANG - IMAN KRISTEN Minggu, 24 Oktober 2021

kekristenan. Walaupun rakyat yang mengikuti Yesus ada beberapa prajurit tidak be-
rarti Yesus menyetujui ada peperangan. Rasul Paulus juga meminjam kata prajurit 
dan tentara dalam menjelaskan pola hidup iman Kristen tentu bertujuan untuk me-
neladani semangat juang dan disiplin hidup. Sekali lagi bahwa peperangan adalah 
sesuatu yang harus dijauhkan dari hidup kekristenan. Peperangan rohani adalah 
istilah yang dipakai dalam iman Kristen karena peperangannya bukanlah melawan 
daging (manusia) tetapi dalam rangka menghancurkan kuasa roh jahat. Melalui 
jawaban Yesus kepada Pilatus sangat jelas bahwa kerajaan Allah adalah anti perang 
fisik karena kerajaan Allah atau kerajaan Kristus bukan dari dunia ini dan tidak akan 
pernah mengambil alih sistem dunia. Yesus datang bukan untuk menjadi penguasa 
dunia yang biasanya merebut kekuasaan melalui prinsip-prinsip adu kekuatan atau 
peperangan. Yesus datang ke dunia untuk menjadi juru selamat yang melakukan karya 
melalui kasih dan pengorbanan. Iman Kristen menentang peperangan karena iman 
Kristen mengutamakan kebenaran dan damai sejahtera. Iman Kristen mewajibkan 
umat untuk menjadi hamba Kristus bukan penguasa dunia. Kekuatan kerajaan Allah 
adalah salib dan penderitaan bukan jabatan dan kuasa. Justru dengan menyangkal 
kuasa duniawi umat beriman menemukan dan mengalami kuasa Allah. Jadi peperangan 
pastilah bukan jalan tepat untuk menciptakan perdamaian. Yesus adalah raja damai 
yang datang bukan untuk memaksa orang menjadi pengikut-Nya melainkan merebut 
hati orang sebanyak-banyaknya untuk meneladani hidup-Nya. Peperangan akan sema-
kin marak pada akhir zaman. Kemajuan peradaban manusia bukan jaminan mengurangi 
peperangan. Jadi Yesus menjelaskan semakin merajalelanya peperangan antar bangsa 
adalah peringatan bagi pengikut Kristus berjaga-jaga menyambut akhir zaman. (MT) 



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA (Setiap Senin)
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke I dan III - belum diadakan)
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN OKTOBER
Eka Oktarini   01
Franky   01
Yuddy Syaifudin 01 Edy Perdana 20
Dwi Rahayu 01 Jahja Wimandjaja 21
Alex Sander 02 Iyong                    	 21
Herry Tanoto 02 Sove In Nio                     	 21
Susanna  03 Pdp. Andreas Sutomo            	 22
Lim Cynthiawati 04 Hengky Lemuel	 22
Trinurhayati Marbun 04 Christie Tania	 22
Daniel 05 Humaniah	 23
Dany Jeremia Cahyono 07 Pdm. Johan Yana	 24
Michelle 07 Lie Tjen Kiat	 24
Ellen M. Bolung              	 08 Sarah Yulianti	 26

Nur Cahaya                       09 Mariani	 26
Oey Linna 09 Adi Muda Simarmata	 28
Thio Theodorus 10 Boy Krisman	 28
Moddy Steven 10 Mia Herawati                  	 28
Tjen Moi Mie 11 Steven                             	 28
Megawati 12 Winda Oktania                	 28
Shanty Widjaja 12 Berliansyah M.	 28
Santi Damayanti 13 Ing Wa                    	 29
Wito 16 Ratih Oktora                  	 29
Lina Ningsih 17 Tan Tjin Nio                    	 29
Xiao Phink 19 Santoso Budijaya 29

Tonny T & Yohana Z 02 Dendy Y. Adita	 17
Fendy C & M. Sisca 06 Jahja W & Evie G 21
Ida Lindawati Hasan 09 Suryadi Tamin 22
King Tjhai 10 Armen 23
Harry Widjaja & Mega 10 Diyan Surianto & Lina 29
Erwin D. Thon & Siti A. 10 Hendra & Grace 30
Kurniawan Halim   11 Rudi Zakaria & J Joeys 31
Adimuda S & Alfinta	 11
Lukas Jayadi & Carolin	 12
Tjung Tuk Lan 15
Johan Yana 16
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




